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BAB 5 

SIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka simpulan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Employee engagement terbukti berpengaruh negatif terhadap niat keluar 

karyawan PT. Varia Cipta Pratama. Dengan demikian apabila seorang 

karyawan memiliki employee engagement yang tinggi maka karyawan 

cenderung tidak memiliki niat keluar dari perusahaan. Hal tersebut 

mendukung hipotesis satu bahwa employee engagement berpengaruh 

negatif terhadap niat keluar. 

2. Kepuasan kerja terbukti tidak berpengaruh terhadap niat keluar karyawan 

PT. Varia Cipta Pratama. Dengan demikian kepuasan kerja karyawan 

karyawan PT. Varia Cipta Pratama tidak mempengaruhi niat keluar 

karyawan. Hal tersebut terjadi karena mayoritas karyawan telah berkeluarga 

sehingga memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Serta mayoritas tingkat pendidikan dan intelegensi karyawan yang tidak 

terlalu tinggi akan memandang tugas-tugas yang sulit yang belum pernah 

dikerjakan ditempat kerja yang sebelumnya. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya dilakukan 

pada lingkup obyek karyawan di PT. Varia Cipta Pratama. Sehingga untuk 

penggeneralisasian hasil studi, model yang sama perlu diterapkan pada objek 

penelitian yang berbeda. 
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5.3 Saran 

5.3.1. Saran Akademis 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis atau sama sehingga dapat 

dijadikan penelitian yang lebih lanjut yang secara khusus berkaitan dengan teori 

atau konsep yang mendukung pengetahuan manajemen sumber daya manusia, yaitu 

mengenai employee engagement, kepuasan kerja, dan niat keluar. 

5.3.2. Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan simpulan dalam penelitian ini 

terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti agar niat keluar dalam suatu 

perusahaan dapat diminimalkan adalah sebagai berikut:  

1. Pada variabel employee engagement, nilai rata-rata jawaban yang terendah 

dari para responden pada variabel ini adalah “Saya mengetahui hal-hal yang 

terjadi dalam perusahaan ini” dan “Saya sangat menyatu dengan perusahaan 

ini”. Pada saat karyawan kurang paham dan mengerti mengenai kondisi 

yang telah terjadi di perusahaan maka perusahaan harus mampu menjalin 

komunikasi dan keterbukaan terhadap para karyawannya karena disisi lain 

para karyawan rata-rata yang baru bekerja maupun yang telah lama bekerja 

diperusahaan kurang menyatu dengan tempat kerjanya atau perusahaannya. 

Perusahaan dapat menyelenggarakan kegiatan bersama-sama agar dapat 

menyatu dengan karyawan, seperti gathering dan outbond bersama-sama 

bertujuan untuk meningkatkan rasa empati, teamwork, komunikasi, dan lain 

sebagainya. 

2. Pada variabel Kepuasan Kerja, nilai rata-rata jawaban yang terendah dari 

para responden pada variabel ini adalah “Pujian yang saya dapatkan karena 

saya dapat melakukan pekerjaan yang baik” dan “Permintaan untuk 

melakukan hal-hal yang tidak bertentangan dengan hati nurani saya dalam 

melakukan pekerjaan ini”. Perusahaan dapat lebih memperhatikan para 

karyawannya dengan memberikan pujian atas kinerja karyawan agar dapat 
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meningkatkan rasa semangat untuk bekerja dan memberikan tugas 

pekerjaan sesuai dengan porsi pekerjaan serta dapat diterima oleh karyawan 

tanpa ada unsur paksaan. 
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